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ABSTRAK 

Rahmatia N. Suwarno. 2018. Efek Samping Obat Anti Tuberkulosi 

(OAT) Pada Pengobatan Tahap Intensif Penderita TB Paru Di 

Paguyaman Medical Center Skripsi, Program Studi S1, Jurusan 

Farmasi, Fakultas Olahraga Dan Kesehatan, Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I Dr. Hj. Herlina Jusuf., Dra., M.Kes dan 

Pembimbing II Madania, S.Farm., M.Sc., Apt  

 

Tuberkulosis (TB) adalah suatu penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri Mycobacterium tuberculosis. Efek samping obat menjadi salah satu 

faktor penyebab kegagalan pengobatan TB. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa efek samping OAT menyebabkan pasien malas 

meminum obat sehingga pengobatan terhenti. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efek samping obat anti-tuberkulosis (OAT) yang dialami 

penderita TB paru selama menjalani pengobatan tahap awal (intensif) di 

Paguyaman Medical Center Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo. 

Desain penelitian ini merupakan penelitian bersifat deskriptif observasional. 

Pengumpulan data dilakukan secara retrospektif, yaitu data yang digunakan 

adalah data rekam medik pasien TB paru yang menjalani pengobatan tahap 

awal (intensif). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penderita TB 

Paru yang menjalani pengobatan tahap awal (intensif) yaitu sebanyak 42 

orang. 1.Berdasarkan hasil penelitian dari 42 pasien penderita TB paru di 

Paguyaman Medical Center, dapat disimpulkan bahwa pasien TB paru lebih 

banyak dialami oleh penderita laki-laki yaitu sebanyak 60%. Sebagian besar 

penderita TB paru di Paguyaman Medical Center adalah penduduk berusia 

produktif, yaitu diantara usia 15-30 tahun sebanyak 45%. Sebanyak 40% 

pasien penderita TB paru berpendidikan SD, dan sebanyak 29% pasien 

bekerja sebagai petani. 2.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa efek samping OAT yang paling banyak dialami oleh penderita TB 

yaitu nyeri sendi sebanyak 100%. Sedangkan efek samping lain yang 

dialami yaitu kurang nafsu makan sebanyak 98%, mual 93%, pusing 55%, 

kesemutan 31%, dan muntah sebanyak 29%.  
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